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ABSTRAK 

 

Identitas merupakan perdebatan penting dalam filsafat. Terutama ketika fenomena 

penegasan identitas kian mengancam dunia menjadi medan konflik. Selain itu, dalam dunia 

Islam sendiri terjadi pengentalan identitas dalam wujud fundamentalisme dan radikalisme 

Islam, fenomena yang melahirkan perumusan ulang tentang identitas Islam. Penelitian ini 

hendak menjelaskan konsep identitas Amartya Sen dalam konteks tersebut, untuk 

menawarkan cara memandang identitas dalam kerangka identitas majemuk (plural 

identity) dan kebebasan memilih secara beralasan (reasoned scrutiny) untuk menentukan 

prioritas di antara berbagai pertalian identitas. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis riset pustaka dan 

menggunakan sumber data literer, yakni buku, jurnal, artikel serta karya ilmiah lainnya. 

Penelitian ini mengolah data dengan metode analisis yang terdiri dari interpretasi, deskripsi 

dan analisis untuk membahas secara sistematis konsep identitas Amartya Sen dan 

relevansinya dalam konteks persoalan identitas. 

Hasil penelitian ini menjelaskan identitas manusia menurut Amartya Sen terdiri 

dari identitas personal dan identitas sosial. Identitas  personal merupakan persoalan 

menjadi identik dengan dirinya sendiri. Identitas sosial berfokus pada afiliasi sosial seperti 

ras, kebangsaan, profesi, komitmen politik, bahasa, agama, dan sebagainya. Sen 

menyebutnya sebagai identitas majemuk (plurality identities). Identitas majemuk 

merupakan identitas yang saling bersaing (competing identities) karena setiap identitas 

memiliki tuntutan peran berbeda-beda. Identitas dalam pemikiran Sen berhubungan dengan 

kapabilitas kepelakuan (agency freedom) dan komitmen. Keduanya memampukan individu 

melintasi berbagai afiliasi sosialnya sembari mempertahankan kemandirian identitas 

personalnya. Kapabilitas kepelakuan dan komitmen berkaitan dengan kapasitas menalar 

dalam memilih prioritas di antara berbagai afiliasi identitas. Dalam menentukan pilihan 

mesti didasari tanggung jawab, konsep moral, atau konsep mengenai yang baik (the 

conception of the good). Pemikiran Sen tersebut relevan untuk melawan sektarianisme 

Islam yang memanfaatkan pengotakan tunggal berdasarkan agama, dan yang mengabaikan 

kebebasan memilih prioritas di luar identitas agama. Relevansi lainya adalah untuk 

mencermati secara kritis persoalan identitas tanpa terjebak dalam faktor identitas semata. 

Tetapi, dengan menimbang faktor signifikan lainnya seperti faktor ekonomi atau politik. 

 

Kata Kunci: identitas, identitas majemuk, Amartya Sen, kebebasan, penalaran, pilihan. 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

―A misconceived theory can kill. If people have other goals and motivations, why should 

they be compelled by economic theory to pursue self-interest?‖  

 

―The identity of an individual is essentially a function of choices, rather than the discovery 

of immutable attribute.‖ 

 

--Amartya Sen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Identitas adalah salah satu perdebatan penting dalam filsafat. Maalouf 

berpendapat sejak adanya ungkapan ―Kenalilah dirimu sendiri!‖ dari Socrates, 

identitas sudah menjadi masalah dasar permenungan filosofis.
1
 Tetapi, tidak ada 

yang lebih memancing diskusi tentang identitas sejak 1960-an sampai abad ini. 

Menurut Maalouf sejak masa tersebut dunia jatuh ke dalam konflik kekerasan atas 

nama identitas. Di Timur Tengah atau di Eropa Timur atau di Afrika orang-orang 

dengan mudahnya saling bunuh dan menebar teror atas nama agama, etnis, atau 

ras. Terdapat fenomena penegasan identitas yang mengancam dunia menjadi 

medan konflik berkepanjangan. Dunia dipahami terbagi-bagi dalam kotak tunggal 

bernama peradaban yang diasumsikan saling berbenturan. Di mana kotak 

peradaban tersebut lantas dipahami sebagai pembelahan berdasar kotak-kotak 

agama. Di dalam dunia Islam sendiri memang terjadi pengentalan keras. 

Fundamentalisme dan radikalisme Islam menguat. Fenomena tersebut lantas 

melahirkan perumusan ulang tentang identitas Islam. Apakah menjadi Muslim 

berarti mensahihkan perang dan teror, atau apakah menjadi Muslim mendukung 

toleransi dan cinta damai.  

Sementara itu, menurut Kymlicka, rentang masa tersebut menandai sebuah 

era ―the return of citizen”, yakni kembalinya konsep kewarganegaraan yang 

                                                             
1 Amin Maalouf, In The Name of Identity, terj. Ronny Agustinus, (Yogyakarta: Resist 

Book, 2018), hal. 9. 
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dianggap telah mati sekitar akhir 1970-an. Dalam konsep kewarganegaraan 

identitas termasuk salah satu topik penting. Susen, sebagaimana dikutip Robert 

dan Tobi, mengemukakan salah satu faktor eksternal yang mendorong kembalinya 

perdebatan mengenai kewarganegaraan adalah munculnya politik 

multikulturalisme sebagai respon atas demokrasi, globalisasi, konflik, dan perang 

yang telah mendorong migrasi secara masif.
2
 Globalisasi, yang oleh Piliang sebut 

sebagai era multikultural, telah memungkinkan perjumpaan dan pertukaran ragam 

lintas budaya, bangsa, agama, dan etnis menjadi lebih terbuka ketimbang 

sebelum-sebelumnya.
3
 

Dengan demikian kondisi zaman seperti ini meniscayakan reposisi makna 

nilai dan identitas. Piliang mengatakan bahwa konsekuensi globalisasi yang 

berdampak pada meluas dan terbukanya pertukaran budaya adalah niscaya untuk 

memiliki identitas majemuk. Di mana identitas tidak lagi dibangun menggunakan 

prinsip oposisi biner sebagaimana tumbuh dalam wacana modernisme bahwa 

Barat berhadapan dengan Timur, kulit putih dengan kulit hitam, Islam dengan 

Kristen, dan seterusnya, yang meniscayakan terdapat identitas dominan di atas 

                                                             
2 Robertus Robert dan Hendrik Boli Tobi, Pengantar Sosiologi Kewarganegaraan: Dari 

Marx Sampai Agamben, (Jakarta: Marjin Kiri, 2014), hlm. 1-3. 
3 Sebaliknya ada beberapa pemikir yang menganggap globalisasi sebagai penyeragaman 

budaya. Salah satunya adalah Francis Fukuyama yang mengatakan bahwa globalisasi merupakan 
akhir dari pluralitas budaya (end of plurality). Kecanggihan teknologi informasi memperlancar 

proses homogenisasi. Bagi pemikir ini, alih-alih menciptakan keragaman budaya, globalisasi justru 

melahirkan monoculture dan dianggap ancaman terhadap budaya lokal. Sebenarnya pendapat 

Fukuyama merupakan kewajaran dalam melihat watak globalisasi yang satu sisi memang 

berpotensi melangsungkan proses penyeragaman. Tetapi, penting untuk dicatat bahwa ―Wajah 

globalisasi adalah wajah paradoks. Paradoks globalisasi tercipta sebagai akibat hadirnya secara 

bersamaan—dan di dalam ruang waktu yang sama—dua sifat yang saling bertentangan: 

globalitas/lokalitas, homogenisasi/heterogenisasi, penyeragaman/keberanekaragaman.‖ Lih. Yasraf 

Amir Piliang, Dunia yang Dilipat: Tamasya Melampaui Batas-batas Kebudayaan, (Bandung: 

Jalasurta, 2004), hlm. 273-288. 
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yang lain.
4
 Dalam konteks globalisasi, Lukito juga mengatakan hal yang senada 

bahwa identitas tidak lagi bisa dipahami sebagai entitas yang kedap, menetap, dan 

tunggal. Tetapi, identitas bersifat cair, bergerak, dan jamak.
5
 

Karena ke depan masyarakat akan semakin dihadapkan dengan persoalan 

menyangkut identitas—misalnya yang belakangan terjadi adalah bangkitnya 

populisme kanan dan politik identitas yang memenangkan Trump di Amerika 

Serikat dan Brexit di Inggris, atau yang menaikkan Islam kanan dalam aksi 212 di 

Indonesia—maka penting memikirkan kembali konsep identitas. Dari hal ini 

diskusi identitas memantik pertanyaan: Apakah identitas terberi secara sosial? 

Apakah identitas memiliki karakteristik yang tetap dan stabil? Apakah identitas 

bisa berubah dan bergeser?
6
 Selain itu masalah ini juga menghadirkan pertanyaan-

pertanyaan baru menyangkut keadilan, kesetaraan, dan kebebasan. 

Amartya Sen, peraih hadiah nobel ekonomi tahun 1998 ini, adalah salah 

satu pemikir kontemporer yang juga mengambil identitas sebagai salah satu topik 

dalam karyanya. Di luar karya-karyanya tentang ekonomi, ide Sen tentang 

identitas dapat ditemukan dalam Reason Before Identity, The Argumentative of 

Indian, dan Violence and Identity. Menurut Qizilbash karya Sen tentang identitas 

muncul ketika isu-isu menyangkut identitas merupakan pusat diskusi dalam 

multikulturalisme, keadilan dan bahkan terorisme.
7
  

                                                             
4  Yasraf Amir Piliang, Dunia yang Dilipat: Tamasya Melampaui Batas-batas 

Kebudayaan, hlm. 412. 
5
 Martin Lukito Sinaga, ―Melangkaui Politik Identitas, Menghidupi Dinamika Identitas‖ 

dalam tanggapan atas Orasi Ilmiah Ahmad Syafii Maarif (Jakarta: Yayasan Abad Demokrasi, 

2012), hlm. 33-42. 
6 Robertus Robert dan Hendrik Boli Tobi, Pengantar Sosiologi Kewarganegaraan: Dari 

Marx Sampai Agamben, hlm. 15. 
7 ―Amartya Sen’s writings on ‘identity’—thought of, roughly, in terms of how a person 

sees herself and her affiliation with a variety of social groups—have emerged at a time when 
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Gagasan Sen mengenai identitas adalah refleksinya ketika melihat dengan 

mudahnya konflik kekerasan berkobar atas nama identitas. Sen mengatakan 

bahwa keterikatan pada satu identitas berpotensi menjadi sumber kekerasan, 

karena identitas memiliki dua sisi bertentangan. Pertama, rasa memiliki identitas 

bisa menjadi sumber tumbuhnya kekuatan dan kepercayaan diri, rasa saling peduli 

dan belas kasih di antara pemilik identitas yang sama. Kedua, pertalian eksklusif 

dengan identitas tertentu bisa menjadi sumbu kekerasan. Seseorang bisa peduli 

dan saling tolong-menolong dalam lingkaran kolektifnya. Sebagai sesama 

pemeluk agama tertentu, bangsa tertentu, etnis tertentu dan sebagainya. 

Contohnya, seorang muslim saling membantu karena sesama muslim, namun pada 

saat yang sama keterikatan yang kuat dan eksklusif terhadap satu kepemilikan 

identitas tertentu berpotensi menggali jarak dengan yang lain.
8
 

Adalah penting memahami identitas dengan cermat. Tanpa 

mengesampingan faktor lain penyebab kekerasan, Sen mengatakan bahwa 

miskonsepsi teoritik tentang identitas turut menyumbang terhadap suburnya 

kekerasan bersentimen identitas.
9

 Selain itu, kerancuan memahami identitas 

menjauhkan dari pemahaman yang memadai dan tepat atas akar permasalahan 

berbasis identitas. Di sini Sen mengkritik teori komunitarian tentang identitas-diri 

dan teori budaya Samuel Huntington tentang benturan peradaban. Inti kritiknya 

dapat dirangkum dalam pendapatnya bahwa identitas tidak semata terberi seperti 

                                                                                                                                                                       
issues relating to identity are central to contemporary debates about multiculturalism, justice, and 

even terorism.‖ lih. Mozaffar Qizilbash, Identity, Reason, and Choice. dalam Jurnal Economic and 

Philoshopy. Vol. 30. Tahun 2014. 
8 Amartya Sen, Kekerasan dan Identitas, terj. Arif Susanto, (Jakarta: Marjin Kiri, 2016), 

hlm. 3-5. 
9 Amartya Sen, Kekerasan dan Identitas, hlm. 9-85. 
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pandangan komunitarian dan tidak tunggal atau terkotak-kotak seperti dalam tesis 

teori benturan peradaban. Tesis kaum komunitarian yang diwakili Sandel 

menyatakan bahwa diri adalah ‗tertanam‘ (embedded). Kaum komunitarian 

memahami diri tertanam dalam praktik-praktik komunal, di mana ia tidak bisa 

mengambil jarak atau melepaskan diri dari keterikatan komunalnya.
10

 Identitas 

diri dalam hal ini bersifat penemuan dan karenanya mesti dihidupi sebagai takdir, 

di mana seseorang tidak memiliki kebebasan untuk memilih bertindak di luar 

afiliasi komunitasnya. Seseorang secara faali dipahami memikul tanggung jawab 

yang terberi dari pertalian komunitas dan budayanya.
11

 

Sama bermasalahnya dengan konsepsi komunitarian adalah teori bahwa 

warga dunia bisa dikotakkan dalam federasi agama atau peradaban secara tunggal 

dan serba mutlak.
12

 Kategorisasi tersebut mereduksi umat manusia secara terpisah 

ke dalam peradaban yang diasumsikan saling berlainan dan saling berbenturan. 

Seakan secara tegas hubungan antar manusia dapat dipahami menjadi hubungan 

antar peradaban yang saling berlainan tanpa memeriksa kembali kekeliruan serius 

asumsi tersebut. Apakah benar berlainan mengikuti garis-garis yang tegas, tidak 

ada interaksi pengaruh di antaranya? Kategorisasi ini menyalahi betapa 

majemukknya afiliasi manusia. Seseorang bisa muslim sekaligus orang Jawa, 

                                                             
10  Will Kymlicka, Filsafat Politik Kontemporer: Kajian Khusus Atas Teori-Teori 

Keadilan, terjm. Agus Wahyudi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 277-278. 
11 Amartya Sen, Kekerasan dan Identitas, hlm. 44-46. 
12 Sen menyebut hal ini sebagai pendekatan soliteris yang memandang manusia sebagai 

bagian dari satu kelompok semata (Dalam tesis benturan antar peradaban ini berdasarkan kategori 

agama). Lih. Amartya Sen, Kekerasan dan Identitas, hlm. xi. Sebagai contoh lain pendekatan 

soliteris ini adalah pengotakan agama dan etnis pada masa Orde Baru. Pada masa tersebut, Orde 

Baru mengotakakkan keragaman identitas melalui kanal perwakilan resmi. Terdapat majelis agama 

yang dibuat untuk mengategorikan agama-agama, terdapat asosiasi-asosiasi yang dibentuk untuk 

mewakili budaya atau adat tertentu. Lih. Hairus Salim, dkk., Politik Ruang Publik Sekolah: 

Negoisasi dan Resistensi di Sekolah Menengah Umum di Yogakarta, (Yogyakarta: CRCS, 2011), 

hlm. 8. 
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pekerja pabrik, anggota partai kiri liberal, dan seterusnya. Identitas seseorang 

secara bersamaan terdiri dari banyak kategori. Ada kategori agama, ideologi, 

afiliasi politik, profesi dan seterusnya.
13

 

Pengotakan identitas bermasalah karena berkarakter esensialis dalam 

memandang identitas. Seakan-akan terdapat identitas yang murni, tetap, tidak 

berubah, dan bisa terwakili dalam asosiasi bernama peradaban. Maka 

sebagaimana Sen ungkapkan, pengotakan tersebut telah mengubur pandangan 

bahwa manusia dapat dikelompokkan berdasarkan pertalian lainnya. Sen 

mengatakan: 

Pada kenyataannya, warga dunia tentu saja dapat dikelompokkan 

berdasarkan sistem-sistem pembagian lainnya, yang masing-masing 

relevan dengan hidup kita (seringkali malah dampaknya luas), seperti: 

kebangsaan, tempat tinggal, kelas pekerjaan, status sosial, kesamaan 

bahasa, politik, dlsbg.
14

 

 

Selain identitas tidak tunggal dan serba mutlak, identitas bukan sesuatu 

yang melekat begitu saja di tubuh, di mana seseorang tidak bisa menolak identitas 

tersebut kecuali terus menghidupinya secara kodrati sebagaimana pandangan 

kaum komunitarian. Sebaliknya seseorang adalah anggota berbagai kelompok 

dengan tanpa adanya kontradiksi menjadi bagian dari beragam afiliasi sosialnya 

tersebut.
15

 Dalam konteks keragaman afiliasi sosial tersebut, Sen mengatakan 

bahwa ―hal utama dalam hidup manusia adalah tanggung jawab dalam memilih 

                                                             
13

Maalouf dengan nada serupa mengatakan bahwa manusia terdiri dari banyak pertalian 

diri. Karenanya identitas seseorang ―unik‖. Seseorang bisa memiliki pertalian yang sama dengan 

orang lain, sekaligus memiliki pertalian berbeda yang tidak dimiliki oleh orang lain. Lih. Amin 

Maalouf, In The Name of Identity, hlm. 9, dan  Amartya Sen, Kekerasan dan Identitas, hlm. 16.  

 
14 Amartya Sen, Kekerasan dan Identitas, hlm. 16. 
15 Amartya Sen, Kekerasan dan Identitas, hlm. x dan 9. 
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dan menalar.‖
16

 Artinya seseorang mempunyai kebebasan untuk bisa menimbang 

dan memilih berbagai kategori tersebut. Dengan penalaran rasionalnya seseorang 

bisa memilih sesuai konteksnya untuk memprioritaskan yang mana dari sekian 

kategori tersebut.
17

 Apa pertimbangannya dan apa relevansinya ketika, misalnya, 

ia lebih memprioritaskan dirinya sebagai pekerja pabrik ketimbang sebagai orang 

Jawa ketika ikut demonstrasi hari buruh. Tetapi, tidak lantas identitas dirinya 

sebagai orang Jawa tereliminasi sewaktu identitasnya sebagai buruh yang ia 

prioritaskan. Karena ketika memilih untuk memprioritaskan identitas tertentu, 

tidak lantas menggugurkan sekian kategori lainnya.
18

 Kata Sen, ―[…] memahami 

bahwa identitas  itu secara mutlak bersifat majemuk, dan bahwa taraf kepentingan 

suatu identitas tidak harus meniadakan kepentingan identitas lainnya.‖
19

 

Kembali pada pokok refleksi Sen bahwa identitas bisa menjadi sumber 

kekerasan, maka penting menggaris bawahi pandangannya bahwa pada dasarnya 

―konsepsi tentang identitas memengaruhi pikiran dan tindakan kita dengan 

                                                             
16 Amartya Sen, Kekerasan dan Identitas, hlm. xii. 
17

 Mozaffar Qizilbash menggarisbawahi bahwa gagasan Sen tentang identitas berkait 

dengan konsep kapabilitas dan penalaran rasional. Sen sendiri banyak menyinggung bahwa setiap 

orang memiliki kapabilitas dan penalaran rasional untuk memilih afiliasi sosialnya. Dalam 

kehidupan sehari-hari, baik secara eksplisit maupun implisit, pada dasarnya seseorang sudah 

melakukan kurasi dengan penalaran rasional dalam memprioritaskan satu identitas tertentu. Lih. 

Mozaffar Qizilbash, Identity, Reason, and Choice. Jurnal Economic and Philoshopy. Vol. 30. 

Tahun 2014, dan Amartya Sen, Kekerasan dan Identitas, hlm. 3-53. 

Dalam konteks pembahasan di atas Kapabilitas (capability) adalah kemampuan untuk 

mencapai (the ability to achieve) sesuatu yang dianggap bernilai. Konsep kapabilitas ini 

merupakan bagian dari dua jenis kebebasan (freedom) dalam pemikiran Sen. Pertama, kebebasan 

dalam aspek proses, yakni kebebasan dalam arti tiadanya paksaan dari pihak luar. Kedua, 
kebebasan dalam aspek kesempatan (opportunity), yakni kebebasan dalam pengertian subtantif, 

yaitu adanya kemampuan untuk mencapai (the ability to achieve) sesuatu yang dianggap bernilai. 

Lih. Sunaryo, Etika Berbasis Kebebasan Amartya Sen, (Jakarta: Gramedia, 2017), hlm. 35. 
18

 Dalam hal ini Maalouf berpendapat bahwa sekilas memang beragam pertalian diri 

tersebut membentuk hierarki, seakan terdapat satu kategori yang lebih unggul. Misalnya sebagai 

seorang Jawa, kejawaannya terasa lebih unggul ketimbang identitasnya sebagai buruh pabrik. 

Tetapi, kalaupun ada hierarki tersebut, ia selalu berubah-ubah dan bergeser sesuai konteksnya. ―Ia 

berubah seiring zaman, dan prosesnya menghadirkan perubahan mendasar dalam perilaku.‖ Lih. 

Amin Maalouf, In The Name of Identity, hlm. 13-14. 
19 Amartya Sen, Kekerasan dan Identitas, hlm. x. 
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berbagai cara.‖
20

 Di tengah bangkitnya penegasan identitas, yang kerap kali 

membuat dunia hari ini membara ke dalam konflik kekerasan; dan di tengah 

dominannya cara memandang warga dunia berdasarkan pengelompokan tunggal 

berdasarkan identitas agama, lantas membuat banyak fenomena sosial seperti 

fenomena fundamentalisme dan radikalisme Islam lantas dipahami menggunakan 

analisis berbasis pengelompokan agama, maka penting memikirkan konsep 

Amartya Sen tentang identitas secara mendalam. Hal ini untuk mengoreksi 

kerancuan konsep identitas dan untuk mengintroduksi dengan pemahaman yang 

lebih memampukan untuk melihat identitas sebagai proyek yang terus menjadi 

dan tidak tunggal, yang bisa mempertalikan seluruh ragam afiliasi sosial dalam 

kemanusiaan. Penulis mengajukan judul skripsi ―Konsep Identitas dalam 

Pemikiran Amartya Sen‖. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini hendak mengetahui 

beberapa pokok masalah:  

1. Bagaimana konstruksi identitas secara umum? Teori identitas yang 

mana yang mengandung kerancuan konseptual? 

2. Bagaimana konsep identitas dalam pemikiran Amartya Sen? Apa 

relevansinya bagi persoalan kontemporer menyangkut identitas, 

terutama persoalan sosial yang melibatkan identitas keIslaman? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penilitian 

                                                             
20 Amartya Sen, Kekerasan dan Identitas, hlm. x. 
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1. Tujuan  

Dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui konsep identitas dalam pemikiran Amartya Sen secara sistematis dan 

kritis di dalam konteks konstruksi identitas secara umum, dan di dalam 

relevansinya terhadap persoalan kontemporer tentang identitas. 

 

2. Kegunaan 

Penelitian ini memiliki dua kegunaan. Kegunaan secara teoritis 

diharapakan bisa menambah khazanah pemikiran dalam bidang filsafat. Kegunaan 

secara praktis diharapkan bisa menambah wawasan tentang pemikiran Amartya 

Sen, terutama tentang identitas. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Di Indonesia belum banyak karya akademik yang mengangkat gagasan 

identitas dalam pemikiran Amartya Sen. Sejauh penelusuran pustaka yang 

dilakukan justru tidak ditemukan karya berupa skripsi ataupun tesis tentang 

pemikiran identitasnya. Akan tetapi, dalam tinjauan pustaka berikut akan 

disebutkan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Pertama, 

penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Muhlasul Wr, dengan judul ―Indeks 

Pembangunan Manusia Dalam Perda Syari‘ah di Indonesia: Studi Kebijakan 

Publik Terhadap Pencapaian Indeks Pembangunan Manusia Amartya Sen Dalam 

Perda Syari‘ah di Kota Bandung dan Bulukumba‖. Penelitian tersebut 

mengangkat tentang pembangunan manusia dalam kerangka teori kapabalitas 
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Amartya Sen. Setidaknya ada beberapa pokok yang diangkat dari pemikiran Sen 

dalam tesis ini, meliputi: a) Konsep pembangunan manusia dalam pemikiran Sen 

adalah mengenai pembangungan yang diarahkan untuk mengoptimalkan 

kebebasan positif agar fungsi dari berbagai potensi manusia dapat diberdayakan 

secara efektif; b) Kebebasan positif dalam pemikiran Sen adalah kebebasan untuk 

menjadi mampu (capabel) dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya atau 

apa yang dianggap bernilai (primary goods); c) Dengan itu, kapabilitas adalah 

mengenai kemampuan untuk mewujudkan kesejahteraan (well being) dan 

mencapai sesuatu yang dianggap bernilai (primary goods).
21

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dwi Susatyo Adi Nugroho dengan 

judul ―Pendekatan Kapabilitas, Telaah Perbandingan Atas Keadilan Tradisional 

Dalam Pandangan Rawlsian dan Dworkinian‖. Dalam penelitiannya, Adi Nugroho 

menggunakan teori pendekatan kapabilitas Sen untuk menganalisis teori keadilan 

John Rawls dan Ronald Dworkin. Beberapa pokok penting pemikiran Sen yang 

dibahas antara lain: a) Sen dalam konsepsinya dalam teori keadilan menfokuskan 

evaluasi kesenjangan kepada (1) persamaan atas akases sumber daya dan (2) 

keberfungsian seseorang. Pendekatan yang ditawarkan Sen untuk mengatasi 

kesenjangan adalah pendekatan partikular atas kesetaraan dalam penilaian 

keuntungan individu berdasarkan freedom to achieve, yang berfokus terhadap 

kemampuan atas kefungsian (capability to function) individu; b) Pendekatan 

kapabilitas memberi perhatian kepada kebebasan individu yang meliputi 

                                                             
21  Ahmad Muhlasul Wr, ―Indeks Pembangunan Manusia Dalam Perda Syari‘ah di 

Indonesia: Studi Kebijakan Publik Terhadap Pencapaian Indeks Pembangunan Manusia Amartya 

Sen Dalam Perda Syari‘ah di Kota Bandung dan Bulukumba‖, Tesis Program Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2017.  
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kebebasan untuk meraih sesuatu (freedom to achieve) dan kemampuan individu 

atas kefungsian (capability to function) secara partikular.
22

 

Ketiga, penelitian yang dikerjakan Otto Adi Yulianto dengan judul 

―Wacana Identitas dalam Perspektif Amartya Sen: Upaya Transformasi Laknat 

Menjadi Berkat‖. Penelitian tersebut adalah ulasan atas gagasan identitas Sen 

dalam buku Kekerasan dan Identitas. Yulianto mengetengahkan beberapa poin 

pokok dari pemikiran Sen tentang identitas, yang meliputi: a) Konflik komunal 

adalah akibat faktor kesenjangan ekonomi. Tetapi, yang sering dimunculkan 

terkait konflik komunal adalah persoalan identitas. Pemahaman ini bersumber dari 

wacana dan cara pandang dominan tentang identitas yang bersifat tunggal, dapat 

digunakan untuk mengelompokkan manusia secara tegas, serta seolah tidak ada 

kebebasan memilih dan berlaku pada semua konteks; b) Multikulturalisme yang 

ditawarkan untuk merespons konflik komunal ternyata secara konseptual belum 

keluar dari konstruksi bahwa identitas bersifat tunggal. Pendekatan dan wacana 

multikulturalisme hanya berupaya mengubah relasi tanpa mengubah pemahaman 

konseptual dan kerangka pandang masyarakat akan konsep identitas majemuk dan 

kebebasan untuk memilih identitas.
23

 

 Dengan penelitian yang sudah disebutkan di atas, penelitian ini memiliki 

perbedaan dalam beberapa aspek. Pertama, penelitian ini secara spesifik 

mengambil objek gagasan identitas Amartya Sen yang ingin dibahas secara 

                                                             
22  Dwi Susatyo Adi Nugroho, ―Pendekatan Kapabilitas, Telaah Perbandingan Atas 

Keadilan Tradisional Dalam Pandangan Rawlsian dan Dworkinian‖, Skripsi Program Studi Ilmu 

Filsafat Universitas Indonesia, Jakarta 2008. 
23  Otto Adi Yulianto, ―Wacana Identitas dalam Perspektif Amartya Sen: Upaya 

Transformasi Laknat Menjadi Berkat‖ dalam Jurnal Dignitas: Jurnal Hak Asasi Manusia, Vol. V 

No. 1 Tahun 2008, hlm. 131-148 
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sistematis dan kritis. Diperbandingkan dengan tulisan Yulianto, penelitian ini 

akan secara mendalam meneliti kerangka konseptual gagasan identitas Sen serta 

hubungannya dengan konsep-konsep kunci Sen seperti kebebasan, kapabilitas, 

penalaran rasional dan sebagainya. Sedangkan fokus Yulianto lebih pada 

hubungan konflik komunal dengan wacana ketunggalan identitas. Kedua, dengan 

dua penelitian pertama dan kedua, penelitian ini sangat jelas berbeda objek. Akan 

tetapi, terdapat hubungan dengan dua penelitian tersebut, terutama menyangkut 

teori pendekatan kapabilitas.  

Dengan demikian sudah bisa ditegaskan bahwa secara mendasar mengkaji 

konsep identitas dalam pemikiran Amartya Sen berserta relevansi untuk persoalan 

kontemporer seperti terorisme dan politik identitas. 

 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Sebagai penelitian yang berfokus pada pemikiran identitas Amartya Sen, 

penelitian ini dikategorikan penelitian studi pemikiran tokoh,
24

 dan jenisnya 

adalah penelitian berbasis riset pustaka (library reseach).
25

 Topik penelitian ini 

adalah konsep identitas dalam pemikiran Amartya Sen yang akan dikaji dari 

karya-karyanya, juga dari data-data pendukung yang relevan. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yakni sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Sumber data primer dari penelitian ini adalah karya-

                                                             
24 Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), hlm. 136. 
25 Kaelan, M.S., Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 

2005), hlm. 138. 
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karya Amartya Sen, baik yang spesifik membahas identitas maupun tidak. Baik 

karya berbentuk buku ataupun karya yang tersebar dalam jurnal. Karyanya tentang 

identitas yang menjadi rujukan utama adalah Kekerasan dan Identitas, Reason 

Before Identity, The Argumentative of Indian, dan sebagainya. Sementara 

penelitian ini menggunakan sumber data sekunder dari karya-karya yang 

mengulas pemikiran Amartya Sen, seperti karya Mozaffar Qizilbash, Identity, 

Reason and Choice; karya Dr. Sunaryo berjudul Etika Berbasis Kebebasan 

Amartya Sen; dan lain-lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data-data dikumpulkan dari karya berupa buku, jurnal, maupun artikel 

yang memiliki relevansi dengan dengan topik penelitian. Dalam prosesnya akan 

diutamakan pengumpulan data primer tinimbang data sekunder. 

4. Teknik Analisis 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data seperti berikut: 

a. Interpretasi, yakni metode yang digunakan dalam mendalami 

pemikiran tokoh untuk mendapatkan pemahaman yang objektif tentang 

pemikirannya.
26

 Metode ini dipakai untuk memahami seluk-beluk 

gagasan Amartya Sen tentang identitas dalam karya-karyanya. 

Selanjutnya, hasil dari interpretasi ini akan disusun menggunakan 

metode deskripsi. 

                                                             
26 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 2014), hlm. 63. 
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b. Deskripsi adalah metode yang digunakan untuk menguraikan konsep 

pemikiran tokoh secara sistematis.
27

 Dengan metode ini pemikiran Sen 

kemudian akan disusun secara rigit. 

c. Analisis, yakni metode yang digunakan untuk memaknai dan untuk 

kontekstualisasi dalam kekinian.
28

 Dalam penelitian ini digunakan 

untuk menemukan relevansi terhadap persoalan kontemporer seperti 

terorisme dan politik identitas. 

5. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis 

adalah pendekatan dengan sudut pandang filsafat yang menggunakan metode-

metode dalam filsafat.
29

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan disusun dalam lima bab. Adapun rinciannya sebagai 

berikut: 

BAB I adalah pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II membahas biografi intelektual Amartya Sen, meliputi riwayat 

hidup, karya-karyanya.  

BAB III membahas konsep identitas secara umum. Di dalamnya akan 

dimasukkan beberapa pokok pembahasan, di antaranya: Pertama, tentang konsep 

                                                             
27 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, hlm. 63. 
28 Kaelan, M.S., Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, hlm. 68-71. 
29 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, hlm. 63. 
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identitas secara umum. Kedua, membahas konsep identitas terutama yang menjadi 

objek kritik pemikiran Sen. 

BAB IV membahas konsep identitas Amartya Sen secara sistematis, 

menjelaskan relevansinya dalam konteks Indonesia dan Islam, dan kritik atas 

konsep identitasnya.  

BAB V berisi penutup dan kesimpulan atas hasil penelitian ini. Juga akan 

diurai saran-sara atas penelitian atau kajian berikutnya yang serupa.  

  



117 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Konsep Identitas Secara Umum 

Pembahasan identitas teramat luas dan muncul dalam banyak konteks 

berbeda serta telah melahirkan banyak diskusi yang kaya. Diskusi identitas 

berkembang tidak hanya dalam filsafat, melainkan dalam psikologi, sosiologi, 

ekonomi dan ilmu politik. Gagasan identitas Amartya Sen sendiri berada dalam 

konteks diskusi identitas yang berkembang dalam filsafat politik kontemporer dari 

tradisi liberal. Diskusi identitas dalam tradisi liberal berada dalam spektrum tarik 

ulur perdebatan tentang kebebasan individu dan tanggung jawab individu dalam 

keterikatannya dengan komunitas di mana ia tinggal. Dalam diskusi tersebut juga 

melibatkan pembahasan tentang martabat, dan keadilan. 

Identitas terbagi menjadi dua, identitas personal dan identitas sosial. 

Identitas personal berkaitan dengan seperangkat keyakinan, komitmen, prinsip 

moral fundamental, orintasi diri dalam hidup, apa yang dianggap berharga sebagai 

martabat, dan seterusnya, yang bisa berkembang seiring bertambahnya 

pengalaman hidup. Sedangkan identitas sosial merujuk pada kategori sosial di 

mana seseorang menjadi bagian di dalamnya. Identitas personal berkaitan dengan 

konsepsi diri. Konsepsi diri ialah gagasan seseorang tentang bagaimana 

menentukan dirinya akan menjadi ―jenis orang‖ seperti apa. Konsepsi diri ini 

berasal dari pengalaman hidup seseorang secara personal, serta berasal dari 

identitas sosial yang ia libati, karena identitas sosial yang ia miliki memberi 
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dimensi naratif tentang bagaimana menjadi ―jenis orang‖ tertentu. Dengan 

demikian identitas personal memiliki dua karakteristik, yakni tidak tumbuh dari 

ruang hampa sosial, dan bukan merupakan sebuah hasil final. Bagaimana pun 

seseorang membentuk konsepsi dirinya seiring dengan interaksi sosialnya, dan 

setiap konsep diri yang ia miliki terus berkembang, dan tidak lantas tetap untuk 

selamanya. Sedangkan identitas sosial berkaitan dengan konsepsi sosial tentang 

menjadi jenis orang tertentu secara sosial, misalnya konsep tentang bagaimana 

menjadi seorang perempuan di lingkungan urban. Konsepsi sosial tersebut 

dibentuk oleh nilai-nilai yang ada dalam kelompok sosial yang lantas memberi 

signifikansi normatif bagi seseorang. Signifikansi normatif adalah peran tertentu 

yang perlu dilakukan. Identitas sosial ini terdiri dari berbagai afiliasi sosial 

seseorang, seperti profesi, kebangsaan, bahasa, agama, ras, dan seterusnya. 

Secara keseluruhan dua identitas tersebut penting bagi seseorang karena, 

pertama, identitas berkaitan dengan martabat, aspek mendasar dalam diri 

seseorang yang memerlukan pengakuan. Kedua, berhubungan dengan peran yang 

perlu diambil dalam konteks identitas sosial, yakni tentang bagaimana seseorang 

mesti berbuat sesuatu dan seterusnya. Dan ketiga, beririsan dengan aspek etika. 

Relasi seseorang dengan orang lainnya melibatkan tanggung jawab etis di mana 

peran identitas termasuk salah satu yang menentukan cara orang membentuk 

hubungan. 

Tetapi, dalam konsep identitas secara umum juga terdapat kerancuan 

konseptual. Misalnya argumen soliteris yang mengotakkan dunia ke dalam 

federasi peradaban yang tunggal dan serba mutlak, di mana antar peradaban 
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tersebut saling bersaing dan berbenturan karena tuntutannya untuk mendapatkan 

pengakuan. Atau konsepsi komunitarianisme tentang identitas, bahwa bahwa diri 

seseorang tertanam (embedded) dalam keterikatannya dengan komunitas sosial. 

Karena itu seseorang pada dasarnya tidak selalu dapat mengambil jarak atau 

melepaskan diri dari berbagai praktik sosial kelompoknya. Dalam 

komunitarianisme, pertalian seseorang dengan komunitasnya dipahami sebagai 

satu-satunya identitas yang paling menentukan. Nilai-nilai seseorang, serta tujuan 

hidupnya, tak dapat dipisah dalam kerangka nilai dan tujuan komunitasnya. 

2. Konsep Identitas Amartya Sen 

Konsep Sen tentang identitas membahas dua hal, yakni identitas manusia 

dan identitas budaya. Di tengah berkuasanya asumsi bahwa identitas selalu 

tunggal, ia mengatakan bahwa identitas itu mejemuk dan kaya ragam. Melihat 

identitas dalam pengelompokan yang lebih kaya ini merupakan pemahaman lebih 

jernih ketimbang pengelompokan tunggal yang berbahaya dan memecah belah. 

Konflik atas nama identitas seringkali dipicu oleh pemahaman bahwa manusia 

bisa digolongkan secara tunggal dan mutlak berdasarkan budaya, dan bahwa 

perbedaan budaya merupakan isyarat untuk saling bertubrukan. Tentang identitas 

manusia gagasan Sen dapat ditangkap secara sederhana bahwa manusia semuanya 

sama sekaligus berbeda-beda dalam keragaman. Identitas manusia bersinggungan 

satu sama lain, dan tidak tertutup dan tunggal. Manusia tidak hanya menghidupi 

satu identitas sepangjang hayatnya. Begitu pun identitas budaya, kebudayaan 

memiliki keragaman internal yang berwarna-warni, dan melibatkan interaksi 
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saling pengaruh melampaui batasan-batasan geografis dan melampaui perbedaan-

perbedaan. 

Dalam konsep identitas manusia Sen ada dua identitas, yakni identitas 

personal dan identitas sosial, di mana keduanya merupakan konsep yang berbeda. 

Identitas  personal merupakan persoalan menjadi identik dengan dirinya sendiri 

(being identical), atau tentang menjadi ―pribadi yang sama‖ (being the same 

person). Identitas personal Sen berhubungan dengan kapabilitas kepelakuan 

(agency freedom) dan komitmen, di mana kedua hal ini memampuan individu 

dapat melintasi berbagai afiliasi sosialnya sembari mempertahankan kemandirian 

identitas personalnya. Kapabilitas kepelakuan (agency freedom) dan komitmen 

berkaitan dengan kapasitas menalar dalam menentukan prioritas di antara berbagai 

identitas yang dimiliki. Sedangkan identitas sosial berfokus pada seperangkat 

afiliasi sosial seseorang. identitas sosial berjumlah banyak yang terdiri dari ras, 

kebangsaan, profesi, komitmen politik, bahasa, agama, dan sebagainya. Hal inilah 

yang disebut identitas majemuk (plurality identities). Identitas majemuk tersebut 

merupakan identitas yang saling bersaing (competing identities) karena setiap 

identitas memiliki tuntutan peran berbeda-beda dan bisa jadi bertentangan.  

Dalam konteks ini peran penalaran dan pilihan (choice) menjadi penting 

dalam memeringkat bobot relevansi identitas. Tetapi, ketika satu identitas 

diprioritaskan, tidak berarti seseroang meninggalkan identitas lainnya. Pilihan 

tersebut berlangsung terus menerus (repeated process), tidak dilakukan sekali 

seumur hidup dan lantas permanen dan berlaku sepanjang hayat. Dalam konteks 

kebebasan memilih prioritas afiliasi sosial tersebut, pandangan Sen tidak 
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menjadikan seseorang pluralis radikal yang bisa berganti identitas sebebas 

berganti baju. Gagasan Sen tengan pilihan bebas berkaitan dengan pemeriksaan 

kritis terhadap signifikansi sosial, serta berhubungan dengan komitmen yang 

didasari rasa kewajiban, moral seseorang, atau konsep mengenai yang baik (the 

conception of the good). Kebebasan dalam pengertian Sen adalah kebebasan yang 

juga membebaskan orang lain. 

Sementara itu, dalam gagasan tentang identitas budaya, Sen meletakkan 

kebudayaan bukan satu-satunya aspek penting dalam kehidupan. Serta 

kebudayaan tidak homogen, dan saling berbagi pengaruh secara luas. Selain itu, 

kebudayaan juga berinteraksi dengan faktor-faktor lain seperti ekonomi, politik, 

pendidikan, dan sebagainya. Sen mengkritik kecenderungan pendekatan budaya 

sebagai pendekatan yang mengaburkan faktor signifikan lainnya yang 

menentukan suatu persoalan. Kritik Sen tentang pendekatan budaya ini menjadi 

penting mengingat pendekatan budaya menggejala dalam banyak urusan. 

Di tengah fenomena penegasan identitas termutakhir, terutama penegasan 

identitas agama dalam fundamentalisme dan radikalisme Islam, pemikiran Sen 

teramat relevan untuk melawan politisasi Islam atau agama apa pun. Politisasi 

Islam yang berwujud sektarianisme memanfaatkan pengotakan tunggal bahwa 

identitas keIslaman adalah satu-satunya identitas, dan mengabaikan kebebasan 

bahwa seorang Muslim dapat memilih prioritas di luar identitas keagamaannya 

yang dianggap lebih bernilai. Selain itu, relevansinya adalah untuk mencermati 

secara kritis berbagai fenomena yang melibatkan identitas tanpa lantas terjebak 

dalam faktor identitas semata. Tetapi, dengan menimbang faktor signifikan 
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lainnya yang lebih menentukan di luar identitas, seperti faktor ekonomi atau 

politik. 

Konsep identitas Sen tak lepas dari beberapa catatan. Konsepnya tentang 

peran penalaran dalam memilih prioritas identitas sosial menunjukkan tingkat 

kapasitas bernalar merupakan aspek menentukan. Penekanan ini pada satu sisi 

menandakan Sen terlalu intelektual. Sen memang mengatakan bahwa secara faali 

manusia otomatis melakukan penalaran, dan bahwa pilihan tidak selalu bercorak 

intelektual. Tetapi, pada situasi-situasi konflik yang melibatkan hidup mati seperti 

perang, aspek penalaran ini sangat mungkin tidak bekerja. Oleh sebab itu, apa 

yang penting diperhatikan adalah bagaimana membangun kapasitas menalar. 

Teori Sen tentang pembangunan sebagai pembangunan untuk perluasan 

kapabilitas menjadi relevan, terutama perluasan kapabilitas menalar dalam 

memilih prioritas identitas yang akan dianggap penting. Hal ini bisa ditempuh 

melalui pendidikan. Tetapi, perluasan kapabilitas menalar dalam memilih prioritas 

identitas belum cukup bilamana segregasi komunitarianisme berbasis identitas 

agama terus menguat. Dalam konteks ini juga membutuhkan perombakan politik. 

Sen sendiri sebenarnya mengatakan membutuhkan peran perluasan praktik 

demokrasi dalam masyarakat sipil. 

B. Saran 

Identitas adalah salah satu topik dalam pemikiran Amartya Sen. Sebagai 

seorang filsuf pemikirannya memiliki cakupan yang teramat luas. Dalam konteks 

gagasannya tentang identitas, terutama identitas budaya, maupun tentang 

ekonomi, ada beberapa kemungkinan penelitian yang lebih lanjut. Yakni, pertama, 
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tentang gagasan identitas budayanya dalam konteks pascakolonial. Kedua, 

hubungan teorinya tentang pembangunan dengan kebebasan identitas. Dan ketiga, 

tanggung jawab etis dalam konteks kebebasan memilih identitas. 
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